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ABSTRAK 

ANDRE SOFIAN (174310050) “PENGARUH PEMBERIAN JENIS 

MOLLUSCA BERBEDA TERHADAP KELULUSHIDUPAN DAN 

PERTUMBUHAN BENIH IKAN GABUS (Channa striata)”. Dibawah bimbingan 

Bapak Ir. T. Iskandar Johan, M.Si. Penelitian ini dilakukan pada bulan April sampai 

Mei 2021 di Balai Benih Ikan (BBI) Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian jenis mollusca 

yang berbeda terhadap kelulushidupan dan pertumbuhan benih ikan gabus (Channa 

striata) dan untuk mengetahui jenis mollusca mana yang baik untuk kelulushidupan 

dan pertumbuhan benih ikan gabus (Channa striata). Bahan yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu benih ikan gabus (Channa striata), keong mas (Pomacea 

canaliculata), keong sawah (Pila ampullaceal), bekicot (Achatina fulica) dan keong 

bakau (Telescopium telescopium). Metode yang digunakan adalah metode Rancangan 

Acak Lengkap (RAL)  dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan yaitu P0 (Pellet PF500), P1 

(Bekicot), P2 (Keong Mas), P3 (Keong Sawah) dan P4 (Keong Bakau). Hasil 

penelitian menunjukkan tingkat kelulushidupan penelitian ini adalah 100% pada 

setiap perlakuan, perlakuan yang terbaik adalah pada perlakuan P1 dengan pemberian 

pakan menggunakan bekicot yang dapat menghasilkan pertumbuhan berat mutlak 

benih ikan gabus 2,54 gr, pertumbuhan panjang mutlak benih ikan gabus 4,33 cm, 

laju pertumbuhan harian sebesar 9,08% dan konversi pakan sebesar 1,00. 

Kata kunci : Mollusca, kelulushidupan, pertumbuhan, ikan gabus. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang 

Indonesia memiliki potensi lahan budidaya yang cukup luas untuk 

mengembangkan usaha budidaya ikan air tawar. Salah satu jenis ikan air tawar 

yang memiliki prospek baik untuk dibudidayakan adalah ikan gabus. Ikan gabus 

merupakan salah satu komoditas ikan air tawar yang  nilai ekonomis cukup tinggi. 

Ikan gabus merupakan ikan budidaya yang sangat penting untuk dibudidayakan  

karena ikan gabus memiliki kandungan  protein dan albumin yang tinggi.  

Ikan gabus dimanfaatkan sebagai ikan konsumsi sehari-hari baik dalam 

bentuk segar maupun dalam bentuk olahan seperti ikan gabus asin dan ikan gabus 

salai. Selain itu ikan gabus juga dapat diolah menjadi obat dan makanan kesehatan 

karena memiliki kandungan protein dan albumin yang tinggi sehingga ikan gabus 

dapat membantu dalam proses penyembuhan luka bakar, pasca operasi atau orang 

dalam masa penyembuhan, maupun anak-anak yang kekurangan gizi. Kebutuhan 

masyarakat terhadap ikan gabus semakin meningkat sehingga ketersediaan ikan 

gabus di alam semakin menurun. Oleh karena itu ikan gabus perlu dibudidayakan 

agar tidak terjadinya kepunahan terhadap ikan gabus di alam. Namun dalam 

kegiatan budidaya ikan gabus masih terdapat beberapa kendala salah satunya 

dalam penerapan pemberian pakan karena belum adanya pakan yang sesuai, 

mudah dan murah yang dapat diberikan pada benih ikan gabus. 

Ulandari (2011) menyatakan bahwa ikan gabus merupakan jenis ikan air 

tawar yang memiliki banyak manfaat baik dari segi nilai ekonomisnya maupun 

manfaat dalam bidang kesehatan karena memiliki kandungan protein 25 % dan 

albumin 6,22 %.  
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Albumin bermanfaat untuk mempercepat penyembuhan jaringan sel yang 

terbelah akibat luka atau pasca operasi. Manfaat lain dari albumin yaitu untuk 

membangun dan memperbaiki jaringan sel yang mati seperti luka bakar, jaringan 

kulit yang mati, luka lambung, yang disebabkan maag dan meningkatkan daya 

tahan tubuh (Rahmawati et al. 2014). 

Ikan gabus memiliki nama latin Channa striata merupakan ikan air tawar 

yang dapat ditemukan di seluruh perairan Indonesia yang hidup di daerah rawa-

rawa maupun sungai yang memiliki nilai ekonomis tinggi karena sangat 

bermanfaat dalam bidang medis dan industri. Ikan gabus berpotensi baik untuk 

dibudidayakan, ikan ini salah satu golongan ikan yang mempunyai alat 

pernapasan tambahan sehingga dapat hidup pada kondisi kekurangan air, oleh 

karena itu ikan ini sangat mudah untuk dibudidayakan (Fitthri, 2015).  

Ramli dan Rifa’i (2010) menyatakan bahwa ikan gabus merupakan ikan 

karnivora dengan makanan utamanya daging, ikan gabus yang sudah dewasa 

memakan jenis udang-udangan, serangga, katak, cacing dan ikan kecil. Namun 

dari analisis lambungnya ditemukan hancuran-hancuran yang diidentifikasi 

sebagai jenis crustacea dan mollusca sebagai makanan tambahan ikan gabus.  

Mollusca adalah hewan bertulang lunak, namun sebagian besar memiliki 

cangkang pelindung keras yang terbuat dari kalsium karbonat, mollusca terdapat 

pada perairan laut maupun perairan tawar seperti siput, keong dan kerang-

kerangan. Mollusca merupakan salah satu sumber daya hewani perairan Indonesia 

yang berpotensi cukup tinggi, karena mollusca dapat ditemukan pada perairan 

tawar maupun air laut dan memiliki beberapa manfaat diantaranya sebagai sumber 

protein dan bahan baku pakan (Dibyowati, 2009).  
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Muflikah (2007) menyatakan bahwa beberapa kendala dalam budidaya ikan 

gabus yaitu terbatasnya pakan yang sesuai, mudah dan murah untuk mendukung 

pertumbuhan ikan gabus yang optimal. Dalam upaya pengembangan budidaya 

ikan gabus, telah dilakukan banyak penelitian salah satunya tentang masalah 

pakan, pemberian pakan pada benih ikan gabus masih terdapat kendala karena 

rendahnya respon makan ikan gabus terhadap pakan buatan dibandingkan dengan 

pakan alami (Sarowar et al. 2010).  

Hernowo (2001) menyatakan bahwa untuk memacu pertumbuhan ikan 

dengan cepat diperlukan perhatian khusus pada pakan yang diberikan. Dalam 

memacu pertumbuhan pakan yang diberikan harus memiliki kandungan nutrisi 

lengkap seperti protein, karbohidrat, lemak, mineral dan vitamin. 

Berdasarkan uraian di atas mollusca memiliki potensi untuk dijadikan 

sebagai pakan ikan. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh 

pemberian jenis mollusca berbeda terhadap kelulushidupan dan pertumbuhan 

benih ikan gabus (Channa striata). Jenis mollusca yang digunakan pada penelitian 

ini adalah keong mas (Pomacea canaliculata), keong sawah (Bellamiya javanica), 

bekicot (Achatina fulica) dan keong bakau (Telescopium telescopium). 

1.2.   Rumusan Masalah 

1. Apakah ada pengaruh pemberian jenis mollusca yang berbeda terhadap 

kelulushidupan dan pertumbuhan benih ikan gabus (Channa striata).  

2. Jenis pakan mollusca mana yang terbaik untuk kelulushidupan dan 

pertumbuhan benih ikan gabus (Channa striata). 
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1.3.   Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini perlu adanya batasan masalah agar terarah dan tidak 

menyimpang dari masalah dan tujuan yang ditetapkan. Untuk lebih jelas apa saja 

yang akan jadi pembahasan dari penelitian ini yaitu : 

1. Penelitian ini hanya membahas masalah yang berkaitan dengan pengaruh 

pemberian jenis mollusca yang berbeda terhadap kelulushidupan dan 

pertumbuhan benih ikan gabus (Channa striata). 

2. Jenis mollusca mana yang terbaik untuk kelulushidupan dan pertumbuhan 

benih ikan gabus  (Channa striata). 

1.4.   Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian jenis mollusca yang berbeda 

terhadap kelulushidupan dan pertumbuhan benih ikan gabus (Channa 

striata). 

2. Untuk mengetahui jenis mollusca mana yang baik untuk kelulushidupan dan 

pertumbuhan benih ikan gabus (Channa striata). 

1.5.   Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Sebagai rujukan dalam pengembangan budidaya ikan gabus menggunakan 

jenis mollusca berbeda sebagai pakan.  

2. Sebagai rujukan dan pertimbangan bagi peneliti dan pengusaha budidaya 

perikanan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.   Biologi dan Klasifikasi Ikan Gabus (Channa striata) 

Ikan gabus (Channa striata) merupakan jenis fauna yang hidup pada 

perairan tawar. ikan ini mampu bertahan hidup selama musim kemarau dengan 

menggali lumpur pada danau, kanal dan rawa. Ikan gabus memiliki ciri-ciri tubuh 

memanjang dengan kepala bersisik yang berbentuk pipih dan lebar, dengan mata 

yang terdapat pada bagian anterior kepala, Sirip punggung lebih panjang dari sirip 

ekor, serta warna tubuh pada bagian punggung hijau kehitaman dan bagian perut 

bewarna putih (FAO, 2017). 

Andriyanto (2009) menyatakan bahwa ikan gabus pada umumnya memiliki 

tubuh yang berwarna coklat kehitam-hitaman, pada bagian atas berwarna coklat 

muda dan dibagian perut berwana keputih-putihan, namun sering kali 

menyerupain lingkungan sekitarnya. Ikan gabus sering kali dijuluki snake head 

karena memiliki kepala seperti ular agak pipih dan terdapat sisik besar di atas 

kepalanya. Pada kepala bagian kanan sampai ujung ekor berwarna hitam 

kecoklatan dan agak kehijauan dan pada sisi samping bercoret-coret tebal 

(striata). Sirip punggung memanjang dengan sirip ekor membulat dibagian ujung. 

Ikan gabus memiliki mulut yang lebar terminal dan gigi yang sangat tajam. 

Gufron dan Kordi (2010) menyatakan bahwa ada dua jenih ikan gabus yaitu 

cepat tumbuh dan lambat tumbuh. Gabus yang cepat tumbuh biasanya hidup di 

sekitar danau memiliki warna sisik abu-abu muda dan pada bagian dada berwarna 

putih keperakan. 
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Menurut Ardianto (2015) klasifikasi ikan gabus (Channa striata) adalah 

sebagai berikut :  

Kingdom : Animalia  

Filum  : Chordata 

Class  : Actinopterygii 

Ordo   : Perciformes 

Family  : Channidae 

Genus   : Channa 

Spesies  : Channa striata 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Ikan Gabus (Channa striata) (Fitthri, 2015) 

Ikan gabus di Indonesia dikenal dengan banyak nama daerah yaitu aruan, 

haruan (Melayu), kocolan (Betawi), bayong, bogo, licingan, kutuk (Jawa) bale 

salo (Bugis). Dalam bahasa inggris antara lain common snakehead, snakehead 

murrel, chevron snakehead, dan stripped snakehead (Weber dan Beaufort, 1992). 

2.2.   Morfologi Ikan Gabus (Channa striata) 

Ikan gabus mempunyai ciri-ciri seluruh tubuh dan kepala ditutupi sisik 

sikloid dan stenoid. Bentuk badan hampir bundar di bagian depan dan pipih tegak 

ke arah belakang sehingga disebut ikan berkepala ular (snake head), panjang dan 

semakin ke belakang semakin pipih (compressed) (Makmur, 2003).  
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Astuti (2008) menyatakan bahwa bagian punggung cembung, perut rata dan 

kepala pipih seperti ular (snake head). Warna tubuh pada bagian punggung hijau 

kehitaman dan bagian perut berwarna krem atau putih. Sirip ikan gabus tidak 

memiliki jari-jari keras, mempunyai sirip punggung dan sirip anal yang panjang 

dan lebar, sirip ekor berbentuk setengah lingkaran, sirip dada lebar dengan ujung 

membulat. Ikan gabus dapat mencapai panjang 90 – 110 cm. 

Secara morfologis, bentuk tubuh ikan memanjang, permukaan tubuh dan 

kepala ditutupi oleh sisik tebal dan permukaannya kasar. Sirip punggung panjang 

yang dasarnya mencapai pangkal ekor, permulaan sirip ini di atas atau sedikit di 

belakang sisip dada. Kepala berbentuk seperti kepala ular. Antara dasar sirip 

punggung dan linea lateralis terdapat 4 - 5 baris sisik, Dorsal 38 - 43, Anal 23 - 

27, Linea lateralis (Lt) 52 - 57. Pada sisi badan mempunyai pita warna berbentuk 

> mengarah ke depan. Sirip dada lebih pendek dari pada bagian kepala di 

belakang mata. Umumnya bagian punggung tubuh berwarna gelap dan bagian 

perut (abdominal) berwarna putih. Sirip ekor berbentuk bundar (rounded) 

(Pulungan, 2000). 

Talwar dan Jhingran (1992) menyatakan bahwa bukaan mulut ikan gabus 

lebar dan memiliki 4-7 gigi kanis pada bagian rahang bawah. Pada bagian 

belakang gigi kanis terdapat gigi villiform yang melebar sampai 6 baris pada 

bagian belakang rahang. Sirip dada setengah dari panjang kepala dan terdiri 15-17 

duri. Sirip punggung terdiri dari 37-46 duri, sirip dubur terdiri dari 23-29 duri, 

sirip perut terdiri dari 6 duri. Sirip ekor berbentuk bulat. Sisik di bagian atas 

kepala berukuran besar, melingkar, berhimpitan, dan sisik kepala di bagian depan 

sebagai pusatnya. 
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2.3. Ekologi dan Habitat Ikan Gabus (Channa striata) 

Day (1967) dalam Tjahjo dan Purnomo (1998) menyatakan bahwa ikan 

gabus termasuk salah satu jenis ikan air tawar yang mempunyai penyebaran yang 

luas, dan secara alami dapat hidup di danau, sungai, rawa air tawar dan sawah. 

Sedangkan menurut Muflikhah (2007) benih ikan gabus banyak ditemukan di 

daerah perairan yang banyak rerumputan atau tanaman air dan belukar yang 

terendam air. 

Habitat ikan gabus umumnya didapati pada perairan dangkal seperti sungai 

dan rawa dengan kedalaman 40 cm dan cenderung memilih tempat yang gelap, 

berlumpur, berarus tenang, ataupun wilayah bebatuan untuk bersembunyi. Selain 

itu, spesies ini juga ditemui di danau serta saluran saluran air hingga ke sawah 

sawah. Ikan gabus merupakan jenis ikan air tawar yang dapat hidup di sungai, 

danau, kolam, bendungan, rawa, banjiran, sawah bahkan parit, dan air payau 

(Allington, 2002).  

Selanjutnya Allington (2002) menambahkan bahwa Ikan ini mampu 

menghirup udara dari atmosfer karena memiliki organ napas tambahan pada 

bagian atas insangnya. Hal ini juga yang membuat ikan tersebut mampu bergerak 

dalam jarak jauh pada musim kemarau untuk mencari sumber air.  

Selain di perairan tawar (sungai, rawa-rawa, selokan, sawah), ikan gabus 

juga ditemukan di perairan payau/agak asin. Ikan gabus dapat ditemukan di 

perairan dataran rendah dan juga di dataran tinggi. Hal ini menunjukan bahwa 

ikan gabus memiliki toleransi terhadap lingkungan, bahkan dalam kondisi yang 

sangat ekstrim (rawa-rawa kering) ikan ini dapat mempertahankan diri dengan 

cara mengubur diri dalam lumpur (Muslim, 2012). 
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Tjahjo dan Purnomo (1998) menyatakan bahwa ikan gabus termasuk salah 

satu jenis ikan air tawar yang mempunyai penyebaran yang luas, dan secara alami 

dapat hidup di danau, sungai, rawa air tawar, dan sawah.  

2.4.   Pakan dan Kebiasaan Makan Ikan Gabus (Channa striata) 

Dalam usaha budidaya perikanan pakan merupakan hal yang sangat penting 

untuk pertumbuhan ikan. Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan usaha 

budidaya perikanan adalah kualitas air dan lingkungan. Selain itu sering kali 

pemberian pakan dilakukan secara berlebihan sehingga akan menimbulkan 

permasalahan baru lagi dalam usaha budidaya karena pakan yang tidak 

terkonsumsi akan menjadi racun bagi ikan (Afrianto dan Liviawaty, 2005). 

Pertumbuhan ikan gabus lebih baik pada pemberian pakan buatan yang memiliki 

kandungan protein 40%, namun secara umum nilai pertumbuhannya masih 

tergolong rendah, diduga disebabkan daya cerna protein yang belum optimal 

(Yulisman et al. 2012).  

Ramli dan Rifai (2010) menyatakan bahwa secara umum pada tipe perairan 

yang berbeda yaitu sungai kecil, rawa monoton, dan rawa pasut, jenis makanan 

dalam analisis isi perut ikan gabus didominasikan dari jenis ikan-ikan kecil dan 

katak. Namun, dari analisis lambungnya ditemukan hancuran-hancuran yang 

diidentifikasikan sebagai jenis crustasea dan mollusca sebagai makanan tambahan 

ikan gabus. Kualitas pakan sangat ditentukan oleh kandungan nutrisi bahan baku, 

oleh karena itu penyediaan pakan berkualitas tinggi perlu dimanfaatkan dengan 

baik untuk pertumbuhan ikan. Ikan memerlukan nutrien berupa protein, lemak, 

karbohidrat, vitamin, dan mineral yang kebutuhannya berbeda sesuai dengan umur 

dan jenis ikan (Suwirya et al. 2002).  
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Welcomme (2001) menyatakan bahwa jenis makanan yang dimakan oleh 

ikan bergantung kepada ketersediaan jenis makanan di alam dan juga adaptasi 

fisiologis ikan tersebut misalnya panjang usus, sifat dan kondisi fisiologis 

pencernaan, bentuk gigi dan tulang faringeal, bentuk tubuh dan tingkahlakunya. 

Suatu spesies ikan di alam memiliki hubungan yang sangat erat dengan 

ketersediaan makanan dan siklus hidupnya (Effendie, 2002). 

Effendie (2002) menambahkan bahwa kebiasaan makan ikan dapat 

dipengaruhi oleh hubungan antar individu seperti persaingan, bentuk pemangsaan 

dan rantai makanan yang tercermin dalam luas relung dan tumpang tindih relung 

makanannya. Kebiasaan makan ikan dapat dilihat dari hubungan ekologi diantara 

organisme di dalam perairan, misalnya bentuk-bentuk pemangsaan,persaingan dan 

rantai makanan. Hal ini mengindikasikan bahwa ikan-ikan tersebut cenderung 

tidak melakukan pemilihan (seleksi) terhadap makanannya (Anakotta, 2002).   

Fitrinawati (2004) menyatakan bahwa perubahan pola makan dari waktu ke waktu 

diduga dipengaruhi oleh ketersediaan, kelimpahan dan penyebaran sumberdaya 

makanan yang ada di perairan tersebut. 

2.4.1. Pellet dan Kualitas Pellet 

Pellet adalah bahan baku yang telah dicampur, dikompakkan dan dicetak 

melalui proses mekanik. Pengolahan pakan bentuk pellet dapat dijadikan pilihan 

karena mempunyai beberapa keuntungan, antara lain: 1) meningkatkan densitas 

pakan sehingga menurunkan kelembabaan, menghemat tempat penyimpan pakan, 

mengurangi pembiayaan untuk transportasi, mempermudah memberikan atau 

menyajikan pakan, 2) tingginya massa jenis dapat menaikan kemungkinan pakan 

akan dikonsumsi sehingga menurunkan potensi pakan berceceran, 3) dapat 
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mencegah “de-mixing” atau proses terurainya lagi unsur pembentuk pellet, 

dengan begitu pakan dapat dikonsumsi berdasarkan standar kebutuhan (Nilasari, 

2012). 

Suparjo (2010) menyatakan bahwa untuk mendapatkan pellet dengan 

kualitas yang baik dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu penggilingan 

(grinding), pencampuran (mixing), penguapan (conditioning), pencetakan 

(pelleting), pendinginan (cooling), dan pengeringan (drying).  

Selanjutnya Suparjo (2010) menambahkan pencampuran (mixing) adalah 

proses mengkombinasi bahan baku sehingga masing-masing bahan baku dapat 

terdistribusikan secara merata, tujuan dari pencampuran ini adalah untuk 

menghasilkan produk yang mempunyai nilai nutrisi yang homogen.   

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pellet PF500 (Dokumentasi Pribadi)  

Pellet ikan merupakan pakan ikan yang dicetak dalam bentuk butiran kecil 

maupun besar, pellet ikan terdiri dari bahan campuran berbagai bahan campuran 

hwani dan nabati yang berfungsi sebagai sumber energi bagi ikan untuk 

menjalankan aktvitas dan pertumbuhan (Sunarso dan Christyanto, 2008). Adapun 

komposisi pellet PF500 adalah ukuran pakan 0,5 mm -0,7 mm, protein 39-41 %, 

lemak 5 %, serat kasar 4%, abu 11%, kadar air 10 %.  
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2.4.2. Keong Mas (Pomacea canaliculata) 

 Keong mas (Pomacea canaliculata) merupakan hewan lunak dari divisi 

mollusca yang siklus hidupnya pendek, berekproduksi cepat karena bersifat 

hemafrodit. Keong mas atau dikenal golden apple snail (GAS). Mollusca jenis ini 

hidup di perairan jernih, aliran airnya lambat, drainase tidak baik dan tidak cepat 

kering, bersubtrat lumpur dengan tumbuhan air yang melimpah. Keong mas dapat 

bertahan hidup sampai 6 bulan pada air yang memiliki pH 5-8, dan suhu antara 

18-28 
o
C (Anonimous, 2009).  

 

  

 

 

 

 

Gambar 3. Keong Mas (Pomacea canaliculata) (Dokumentasi Pribadi) 

Klasifikasi keong mas menurut Saanin (1984) adalah sebagai berikut : 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Mollusca 

Kelas  : Gastropoda 

Ordo  : Mesogastropoda 

Famili  : Ampullaraiidae 

Genus  : Pomacea 

Spesies : Pomacea canaliculata 
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Keong mas (Pomacea canaliculata) merupakan sumber protein hewani 

alternatif untuk ternak. Rumah atau cangkangnya bisa digunakan sebagai sumber 

mineral, terutama Ca. walaupun tidak sebaik kualitas tepung ikan, daging keong 

mas bisa digunakan sebagai sumber protein. Kandungan nutrisi dari keong mas 

yaitu protein kasar 51.8%, lemak kasar 13.61%, serat kasar 6,09%, dan kadar abu 

24% (Tarigan, 2018). 

2.4.3. Keong Sawah (Pila ampullacea) 

 Keong sawah (Pila ampullacea) adalah sejenis siput air tawar dan mudah 

dijumpai di sawah. Bentuknya menyerupai siput keong mas (murbai), tetapi keong 

sawah memiliki warna cangkang hijau pekat sampai hitam. Habitat keong sawah 

hidup biasanya di kolam, rawa, sawah dan tempat-tempat yang selalu tergenang 

oleh air. (Koswanto, 2013). 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Keong sawah (Pila ampullacea) (Dokumentasi Pribadi) 

Klasifikasi keong sawah menurut Riyanto (2003) sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Mollusca 

Familia : Ampullaridae 

Genus  : Pomacea 

Species : Pila ampullaceal 
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Tempat keong sawah hidup biasanya di kolam, rawa, sawah dan tempat-

tempat yang selalu tergenang oleh air (Kuswanto, 2013). Kandungan nutrisi keong 

sawah terdiri dari protein 54 %, lemak 4,18 %, karbohidrat 4,07 %, dan kadar air 

7,01 % (Gufron dan Kordi, 2012). 

2.4.4. Bekicot (Achatina fulica) 

 Bekicot termasuk molllusca merupakan binatang lunak yang digolongkan 

dalam Gastropoda. Gastropoda adalah golongan mollusca yang berjalan dengan 

perut sebagai kakinya. Habitat gastropoda biasanya hidup di laut, di air tawar, dan 

banyak pula yang hidup di darat. Bekicot termasuk keong darat yang umumnnya 

hidup di tempat lembab dan aktif di malam hari (Rayandi, 2012).  

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Bekicot (Achatina fulica) (Dokumentasi Pribadi) 

Klasifikasi bekicot menurut Rayandi (2012) adalah sebagai berikut : 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Mollusca 

Kelas  : Gastropoda 

Famili  : Achatinidae 

Genus  : Achatina 

Species : Achatina fulica 
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Bekicot akan meninggalkan jejak berupa lendir ketika sedang berjalan. 

Tubuh bekicot secara sederhana dapat dibagi menjadi bagian luar yang keras 

(rumah atau cangkang) dan bagian dalam yang lunak yaitu badannya (Rayandi, 

2012). Sahwan (2002) menyatakan bahwa kandungan nutrisi pada daging bekicot 

adalah protein berkisar 54,29-64,14%, lemak 3,92-4,18%, dan karbohidrat 

30,45%. 

2.4.5. Keong Bakau (Telescopium telescopium) 

 Keong bakau (Telescopium telescopium) banyak ditemukan di daerah 

perairan payau seperti daerah kawasan hutan mangrove, keong bakau merupakan 

mollusca asli mangrove  (Budiman, 1991).  

 

 

 

 

 

       Gambar 6. Keong bakau (Telescopium telescopium) (Dokumentasi Pribadi) 

Klasifikasi keong bakau  menurut zipcodezoo (2011) sebagai berikut : 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Mollusca   

Kelas  : Gastropoda  

Famili  : Potamididae   

Genus  : Telescopium 

Species : Telescopium telescopium 
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Keong bakau (Telescopium telescopium) memiliki kandungan nutrisi tinggi 

dengan nilai protein sebesar 12,16%, lemak 0,38%, mengandung asam amino 

essensial tertinggi berupa asam glutamat 1,20% dan asam amino non essensial 

berupa histidin sebesar1,56% (Hafiludin, 2012). 

Hamsiah (2000) menyatakan bahwa keong bakau sering ditemukan dalam 

jumlah berlimpah di daerah pertambakan yang berbatasan dengan hutan 

mangrove, juga pada sungai-sungai yang dekat dengan daerah pertambakan, 

hewan ini banyak ditemukan di daerah pertambakan yang dekat dengan mulut 

sungai dan dapat hidup pada kadar garam 1-2 ppt, hewan ini lebih banyak 

membenamkan diri dalam lumpur yang kaya bahan organik daripada di atas 

substrat lumpur. 

2.5.   Rasio Konversi Pakan (Food Convertion Ratio) 

Besar kecilnya nilai konversi pakan dipegaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya kualitas dan kuantitas pakan, spesies, ukuran dan kualitas air. Kualitas 

air yang sesuai pada kisaran toleransi ikan selama masa pemeliharaan tidak akan 

membatasi pertumbuhan, konversi pakan dan kelangsungan hidup ikan 

(Agustiningtyas, 2014). 

Mukti (2012) menyatakan bahwa FCR (Food Convertion Ratio) atau 

konversi pakan merupakan perbandingan antara jumlah pakan yang dikonsumsi 

dengan pertambahanya berat badan yang dihasilkan. Konversi pakan umumnya 

dijadikan sebagai indikator dalam mengetahui efektivitas pakan dan salah satu 

parameter yang digunakan untuk menambah jumlah pakan yang dapat 

dimanfaatkan oleh organisme budidaya (Widarnani, 2012).  
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Sulawesty (2014) menyatakan bahwa rasio konversi pakan menunjukkan 

keefisienan dalam pemberian pakan, dengan kata lain nilai konversi pakan yang 

semakin rendah maka kualitas pakan yang diberikan termanfaatkan dengan baik 

oleh tubuh ikan. 

Nilai konversi pakan juga dapat mengetahui kualitas pakan buatan yang 

diberikan untuk pertumbuhan ikan, besar dan kecilnya nilai konversi pakan dapat 

dihasilkan dari jumlah konsumsi pakan dengan bertambahnya berat tubuh 

populasi dengan interval waktu. Semakin kecil nilai konversi pakan, tingkat 

keefisiensinan suatu pakan tersebut baik. Sebaliknya bila nilai konversi pakan 

besar, tingkat keefisiensinan dalam pemberian pakan kurang baik (Rukmini, 

2013).  

2.6.   Kelulushidupan  

Tingkat kelulushidupan atau survival rate (SR) adalah jumlah ikan yang 

hidup hingga akhir pemeliharaan. Untuk mengetahuinya digunakan rumus 

sederhana yaitu jumlah ikan yang hidup dibagi dengan jumlah ikan tebar awal 

dikali dengan seratus persen (Bactiar, 2006). 

Selanjutnya Bactiar (2006) menambahkan kelulushidupan ikan sangat erat 

kaitannya dengan akuakultur itu sendiri yaitu mendapatkan profit sebesar-

besarnya. Bila kelulushidupan semakin tinggi maka akan berbanding lurus dengan 

keuntungan yang akan didapat. 

Effendi (1997) menyatakan bahwa survival rate atau derajat keluluhidupan 

dipengaruhi oleh faktor biotik yaitu persaingan, parasit, umur, predator, kepadatan 

dan penanganan manusia, sedangkan faktor abiotik adalah sifat fisika dan kimia 

dalam perairan.  
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Effendi (1997) menambahkan bahwa kepadatan yang tinggi akan 

mengakibatkan menurunnya kualitas air terutama kandungan oksigen terlarut dan 

konsentrasi ammonia. Penurunan kualitas air bisa menyebabkan stress pada ikan. 

Bahkan apabila penurunan mutu air telah melampaui batas toleransi maka akan 

berakibat pada kematian.  

Kelulushidupan ikan ditentukan oleh beberapa faktor, diantaranya kualitas 

air meliputi suhu, kadar amoniak dan nitrit, oksigen yang terlarut, dan tingkat 

keasaman (pH) perairan, serta rasio antara jumlah pakan dengan kepadatan 

(Gustav, 1998). 

2.7.   Pertumbuhan 

Pertumbuhan merupakan suatu proses hayati yang terjadi di dalam tubuh 

suatu individu atau organisme. Pertumbuhan dapat didefinisikan dengan 

pertambahan berat, panjang dan volume tubuh (Khairuman dan Amri, 2002).  

Pertumbuhan pada spesies mempunyai bentuk yang berbeda dengan spesies 

yang lain. Pada umumnya pertumbuhan ikan lebih bervariasi dan fleksibel 

dibandingkan dengan hewan yang lain karena pertumbuhan ikan langsung 

berhenti setelah mencapai tingkat kematangan seksual (Muharnanto, 2002).  

Darsono (2002) menyatakan bahwa pertumbuhan adalah perubahan dalam 

panjang dan berat dari suatu hewan atau individu pada waktu tertentu dan dapat 

didefinisikan pertambahan biomassa dalam suatu populasi. Pertumbuhan 

merupakan parameter yang mempunyai nilai ekonomi penting dalam budidaya. 

Parameter ini udah diukur sebagai bobot, panjang atau lingkaran pertumbuhan 

pada sisik. Pada umumnya pertumbuhan erat hubungannya dengan efisiensi 

koversi pakan.  
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Pertumbuhan individu dari suatu populasi ikan bergantung pada keadaan 

lingkungan sekitarnya. Sifat mortalitas tidak diwariskan oleh induk, tetapi lebih 

banyak disebabkan oleh faktor lingkungan seperti kualitas air, makanan dan 

sebagainya (Sutisna dan Sutarmanto, 1995).  

Pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal yaitu bobot tubuh, sex, umur, kesuburan, kesehatan, pergerakan, aklimasi, 

aktivitas biomassa, dan konsumsi oksigen, sedangkan faktor eksternal terdiri dari 

faktor abiotik dan faktor biotik. Faktor abiotik terdiri dari suhu, salinitas, 

kandungan oksigen air, buangan metabolit (CO2, NH3), pH, cahaya, musim. 

Faktor nutrisi termasuk faktor biotik yang meliputi ketersedian pakan, komposisi 

pakan, kecernaan pakan, dan kompetisi pengalabilan pakan. Nutrisi merupakan 

faktor pengontrol, dadn ukuran ikan memperngaruhi potensi tumbuh suatu 

individu, sedangkan suhu air mempengaruhi seluruh kegiatan dan proses 

kehidupan ikan yang meliputi pernafasan, reproduksi, dan perrtumbuhan. Suhu air 

meningkat (sampai batas tertentu), maka laju metabolisme meningkat yang pada 

gilirannya meningkatkan konsumsi dan pertumbuhan ikan (Haetami et al. 2005).  

2.8.   Kualitas Air 

Pengelolaan kualitas air untuk keperluan dalam kegiatan budidaya sangat 

penting, karena air merupakan media hidup bagi organisme akuakultur yang 

dibudidayakan, selain itu kualitas air merupakan salah satu faktor yang penting 

untuk kelulushidupan dan pertumbuhan ikan. Ikan gabus memiliki tingkat 

kelulushidupan yang tinggi karena ikan gabus dapat hidup tumbuh dan 

berkembang  pada kondisi lingkungan perairan yang kurang baik (Aquarista et al. 

2012).  
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Effendi (2003) menyatakan bahwa peningkatan suhu akan menyebabkan 

penurunan kadar oksigen terlarut sehingga keberadaan oksigen sering kali tidak 

mampu memenuhi kebutuhan bagi organisme akuatik untuk melakukan proses 

metabolisme dan respirasi.  

Muslim (2007) menyatakan toleransi suhu yang mampu ditolerir oleh ikan 

gabus adalah 25-32 
o
C. Sedangkan menurut Almaniar (2011) suhu yang optimal 

untuk menunjang pertumbuhan ikan gabus berkisar antara 27-32 ºC. Kisaran suhu 

tersebut biasanya terjadi pada daerah yang beriklim tropis sperti Indonesia 

sehingga indonesia mempunyai kondisi yang baik dan menguntungkan untuk 

budidaya ikan gabus.  

Derajat keasaman juga dapat membatasi hidup ikan karena setiap jenis ikan 

memiliki nilai pH yang berbeda-beda namun pada umumnya ikan mempunyai pH 

netral. Nilai pH yang ideal untuk kehidupan organisme air pada umumnya antara 

7–8,5. Kondisi perairan yang bersifat sangat asam maupun sangat basa akan 

berdapak buruk dalam kelulushidupan organisme karena akan menyebabkan 

gangguan metabolisme dan respirasi (Barus, 2004).  

Oksigen merupakan faktor penting yang menentukan kehidupan suatu 

organisme perairan Ikan gabus dapat bertahan hidup pada perairan yang 

kandungan oksigennya rendah kurang dari 5 ppm dan kisaran nilai oksigen bagi 

kehidupan ikan gabus. Ikan gabus merupakan ikan yang termasuk kelompok 

Labyrinthidae yaitu kelompok ikan yang mempunyai kemampuan untuk 

mengambil oksigen langsung dari udara (Nurajimah, 1999). 
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Menurut Stickney (1993) Suplai oksigen di perairan sebaiknya berbanding 

lurus dengan kepadatan ikan dan jumlah pakan yang dikonsumsi oleh ikan. 

Sehingga dengan semakin meningkatnya kandungan oksigen di perairan 

mengurangi peningkatan produktivitas ikan.  

Adriani (1995) menyatakan bahwa kandungan oksigen terlarut untuk 

pemeliharaan ikan gabus berkisar antara 2,0-3,7 ppm. Kisaran oksigen terlarut 

yang baik untuk pemeliharan ikan gabus minimal 3 ppm (Muflikhah et al. 2008).  

Ammonia merupakan senyawa anorganik yang diperlukan sebagai sumber 

energi dalam proses nitrifikasi bakteri aerobik. Pada air ammonia berada dalam 

dua bentuk yaitu ammonia tidak terionisasi dan ammonia terionisasi. Ammonia 

yang tidak terionisasi bersifat racun dan akan mengganggu syaraf pada ikan 

sedangkan ammonia yang terionisasi memiliki kadar racun yang rendah. Daya 

racun ammonia dalam air akan meningkat saat kelarutan oksigen rendah. 

Keberadaan bakteri pengurai sangat berpengaruh terhadap persediaan oksigen 

yang secara alami terlarut dalam air (Komarawidjaja, 2005). 

Bijaksana (2010) menyatakan bahwa ikan gabus mempunyai kelebihan 

yaitu mampu mentolerir kondisi yang tidak menguntungkan dibandingkan ikan 

lainnya seperti kadar amonia yang tinggi. Besarnya kemampuan toleransi ikan 

gabus terhadap kadar amonia terlarut dalam air pada pH yang berbeda yaitu pada 

konsentrasi amonia lebih dari 0,54  ppm pada pH 8,0 sampai dengan 1,57  pada 

pH 10,0 (Jianguang et al.  1997). 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Balai Benih Ikan (BBI) Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau, Pekanbaru. Waktu penelitian ini dilakukan selama 28 hari 

dimulai dari bulan April sampai Mei 2021. 

3.2. Alat dan Bahan Penelitian 

3.2.1. Alat Penelitian 

1. Wadah penelitian berupa keramba jaring 1x1x1 m dengan diameter jaring 

0,5 cm serta jaring penutup keramba. 

2. Kolam Balai Benih Ikan (BBI) Fakultas Pertanian, Universitas Islam Riau. 

3. Timbangan dengan tingkat ketelitian 0,1 gr untuk menimbang berat ikan uji. 

4. Penggaris untuk mengukur panjang ikan uji. 

5. Tangguk untuk menangkap ikan uji pada saat pengukuran. 

6. Termometer untuk mengukur suhu air. 

7. Kertas lakmus untuk mengukur pH air, DO digital untuk mengukur 

kandungan oksigen terlarut serta kandungan ammonia diukur dengan water 

analisis. 

8. Ember untuk menampung ikan uji pada saat diukur. 

9. Kamera untuk dokumentasi pada saat penelitian. 

10. Alat tulis untuk mencatat data penelitian. 

11. Pisau untuk mencincang daging keong agar sesuai dengan bukaan mulut 

ikan uji. 
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3.2.2. Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Benih ikan gabus yang berumur 2 bulan memiliki panjang 4 cm dengan 

berat tubuh 0,8 gram yang diperoleh dari UPR milik Joni Keluruhan Air 

Dingin Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru. 

2. Pellet PF500, Keong mas (Pomacea canaliculata), keong sawah (Pila 

ampullacea), bekicot (Achatina fulica), keong bakau (Telescopium 

telescopium) yang merupakan pakan yang akan diberikan untuk benih ikan 

gabus yang diperoleh dari alam daerah Pekanbaru dan Sungai Pakning 

Provinsi Riau. 

3.3. Metode Penelitian 

3.3.1. Pelaksanaan Penelitian  

a)  Persiapan wadah 

Sebelum melakukan penelitian dilakukan persiapan wadah terlebih dahulu 

yaitu berupa keramba jaring 1x1x1m dengan diameter 0,5 cm serta jaring penutup 

keramba agar ikan penelitian tidak lompat dari keramba. Keramba yang 

digunakan berjumlah 15 buah dengan ketinggian air 0,8 m.  

b)  Penyediaan ikan uji 

Ikan uji yang digunakan berumur 2 bulan dengan panjang 4 cm dan berat 

tubuh 0,8 gram diperoleh dari UPR milik Joni Kelurahan Air Dingin Kecamatan 

Bukit Raya, Kota Pekanbaru. 
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c)  Penyediaan pakan 

Pakan ikan uji ini digunakan keong mas (Pomacea canaliculata), keong 

sawah (Pila ampullacea), bekicot (Achatina fulica), keong bakau (Telescopium 

telescopium) yang diperoleh dari alam yang diambil langsung di sekitar 

Pekanbaru dan Sungai Pakning. Hal yang dilakukan dalam penyediaan pakan 

yaitu pencucian pada masing-masing keong dengan air bersih. Selanjutnya keong 

direbus agar mempermudah dalam pengambilan daging keong lalu dilakukan 

pemisahan antara cangkang dan daging keong, kemudian daging masing-masing 

keong dicincang bertujuan agar pakan yang diberikan sesuai dengan bukaan mulut 

benih ikan gabus. Pemberian pakan diberikan dengan frekuensi pemberian pakan 

3 kali sehari, sebanyak 5% dari berat tubuh ikan. 

d)  Pemeliharaan dan pengamatan ikan uji 

Pemeliharaan dan pengamatan ikan uji selama penelitian yaitu dengan cara 

mengontrol dan mengamati ikan dalam wadah penelitian. Pengamatan ikan uji 

dilakukan selama 28 hari dan dilakukan pengukuran panjang dan berat tubuh ikan 

uji setiap 7 hari sekali yang bertujuan untuk melihat apakah ada ikan yang mati 

serta melihat pengaruh pemberian pakan yang diberikan pada ikan uji. 

e)  Penambahan pemberian pakan ikan uji 

Penambahan pemberian pakan ikan uji pakan diberikan sesuai dengan umur 

dan pertumbuhan ikan uji. Setiap 7 hari sekali dilakukan pengukuran berat dan 

panjang ikan agar mengetahui jumlah pakan yang harus diberikan untuk ikan uji. 

Frekuensi pemberian pakan dilakukan 3 kali sehari yaitu pada pukul 7:00, 12:00 

dan 17:00. Pemberian pakan dilakukan dengan cara menebarkan pakan pada 

wadah penelitian.  
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f)  Pemberian pakan 

Pemberian pakan untuk ikan uji disesuai dengan bobot tubuh ikan 

Pemberian pakan diberikan dengan frekuensi pemberian pakan 3 kali sehari, 

sebanyak 5% dari berat tubuh ikan. 

g)  Pengukuran parameter kualitas air 

Selama penelitian dilakukan pengukuran kualitas air yaitu suhu dan pH, 

pengukuran suhu menggunakan thermometer sedangkan pH air dilakukan 

pengukuran menggunakan kertas lakmus, kadar oksigen (DO) dan ammonia 

dilakukan pengukuran pada awal dan akhir penelitian. Pengukuran parameter 

kualitas air suhu dan pH dilakukan setiap memberikan pakan ikan yaitu pada pagi, 

siang dan sore. 

3.3.2. Rancangan Percobaan 

Rancangan yang digunakan dalam percobaan ini adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan adalah sebagai berikut : 

Perlakuan P0 = Pellet (kontrol)       (100%)  

Perlakuan P1 = Bekicot          (100%) 

Perlakuan P2 = Keong Mas             (100%) 

Perlakuan P3 = Keong Sawah         (100%) 

Perlakuan P4 = Keong Bakau          (100%) 

 Penempatan dari masing - masing perlakuan secara acak (Sudjana, 1991). 

penempatan dalam penentuan kedudukan masing-masing unit perlakuan dilakukan 

secara acak. Adapun model umum rancangan acak lengkap adalah sebagai berikut  
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Yij = U + Ti + Eij 

Dimana : 

Yij = Variabel yang akan dianalisis 

U = Nilai rata – rata umum 

Tij = Pengaruh perlakuan ke-i 

Eij = Kesalahan percobaan dari perlakuan 

Data pengamatan dikumpulkan berdasarkan rancangan acak lengkap. Setiap 

perlakuan mempunyai hasil pengamatan. 

3.3.3. Hipotesis dan Asumsi 

Dalam penelitian ini hipotesis yang diajukan adalah : 

H0 = Tidak ada pengaruh pemberian berbagai jenis Mollusca untuk  

kelulushidupan dan pertumbuhan benih ikan gabus (Channa striata). 

H1 = Ada pengaruh pemberian berbagai jenis Mollusca untuk  kelulushidupan 

dan pertumbuhan benih ikan gabus (Channa striata). 

1. Jika F hitung > F tabel pada taraf 0,01 maka Ho ditolak, Artinya perbedaan 

antara rata-rata perlakuan dikatakan nyata. 

2. Jika F hitung > F tabel pada taraf 0,05 maka Ho ditolak, artinya perbedaan 

antara rata-rata perlakuan dikatakan nyata. 

3. Jika F hitung <F tabel pada taraf 0,05 maka Ho diterima, artinya perbedaan 

antara rata-rata perlakuan non signifikan atau tidak nyata. 

Dalam penelitian ini diasumsikan bahwa keadaan lingkungan pada semua 

wadah penelitian yang digunakan sama, baik sifat fisik, kimia dan biologi, 

keadaan ikan sama, dan kemampuan ikan memanfaatkan makanan dianggap sama. 

Serta keterampilan penelitian dianggap sama. 
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3.3.4. Pengamatan Kelulushidupan dan Petumbuhan 

 Pengamatan dilakukan pada ikan uji yaitu kelulushidupan dan pertumbuhan 

berat dan panjang. Pengamatan yang dilakukan sebagai berikut : 

a)    Kelulushidupan  

 Menurut Alamsyah (2013) kelulushidupan dapat dihitung berdasarkan 

rumus sebagai berikut :  

SR = 
��
�� �	100% 

Dimana :  

SR = Tingkat kelulushidupan ikan (%) 

Nt = Jumlah ikan pada akhir penelitian (ekor) 

No = Jumlah ikan pada awal penelitian (ekor) 

b)   Pertumbuhan Berat  

Pertumbuhan berat dan panjang ikan dihitung berdasarkan rumus menurut 

(Zonneveld et al., dalam Rosyadi dan Rasidi, 2014), yaitu : 

Bm = Bt – B0 

Dimana :  

Bt = Berat rata-rata individu ikan pada akhir penelitian (gr)  

B0 = Berat rata-rata individu ikan pada awal penelitian (gr) 

c)    Pertumbuhan Panjang  

Lm = Lt – L0 

Dimana :  

Lt = Panjang rata-rata individu ikan pada akhir penelitian (cm) 

L0 = Panjang rata-rata individu ikan pada awal penelitian (cm) 
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 c)    Laju Pertumbuhan Harian 

Laju pertumbuhan harian ikan dapat diketahui (dihitung) dengan 

menggunakan rumus (Zonneveld et al., dalam Rosyadi dan Rasidi, 2014). 

a = t	
�

� − ��	���	% 

Keterangan : 

a = Laju pertumbuhan harian (%) 

Wt = Berat rata-rata individu ikan pada akhir penelitian (gr) 

Wo = Berat rata-rata individu ikan pada awal penelitian (gr) 

t = Lama  pemeliharaan (hari) 

3.4.   Analisis Data 

Pada penelitian ini data yang diamati selama penelitian adalah 

kelulushidupan, pertumbuhan, laju pertumbuhan harian dan konversi pakan pada 

setiap perlakuan. Kemudian juga dilakukan pengamatan parameter kualitas air 

yang mempengaruhi selama penelitian. Data yang diperoleh selama penelitian 

ditabulasikan dan dianalisis menggunakan uji statistik penarikan perbedaan nyata 

antara perlakuan atau F hitung lebih besar dari F tabel kemudian disajikan dalam 

bentuk tabel dan histogram guna mempermudah dalam menarik kesimpulan. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah melakukan penelitian selama 28 hari, maka diperoleh data mengenai 

kelulushidupan, pertumbuhan, konversi pakan dan parameter kualitas air pada  

benih ikan gabus (Channa striata) dengan pemberian pakan mollusca yaitu keong 

mas (Pomacea canaliculata), keong sawah (Pila ampullacea), bekicot (Achatina 

fulica), keong bakau (Telescopium telescopium). 

4.1.   Kelulushidupan Ikan Gabus (Channa striata) 

Pada penelitian ini kelulushidupan merupakan perbandingan antara jumlah 

ikan awal penelitian dan jumlah ikan akhir penelitian yang dinyatakan dalam 

bentuk (%). Setelah dilakukan penelitian selama 28 hari maka dapat diperoleh 

data rata-rata kelulushidupan benih ikan gabus setiap perlakuan dapat dilihat pada 

Tabel 4.1.  

Tabel 4.1. Rerata Kelulushidupan Ikan Gabus (Channa striata) Selama Penelitian 

Perlakuan 
Rata-Rata Kelulushidupan (Ekor) Rerata 

Kelulushidupan (%) Awal Akhir 

P0 10 10 100 

P1 10 10 100 

P2 10 10 100 

P3 10 10 100 

P4 10 10 100 

Keterangan :  P0 : Pellet (kontrol) (100%)  

                      P1 : Bekicot          (100%) 

                      P2 : Keong Mas      (100%) 

                      P3 : Keong Sawah      (100%) 

                      P4 : Keong Bakau      (100%) 

Dari Tabel 4.1. dapat dilihat bahwa rata-rata kelulushidupan benih ikan 

gabus pada setiap perlakuan selama penelitian adalah 100 %. Pada masing-masing 

perlakuan terdiri dari 10 ekor benih ikan gabus. Berdasarkan pengamatan selama 

penelitian salah satu upaya dalam meningkatkan  kelulushidupan ikan gabus yaitu 
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dengan cara memberi ruang gerak yang luas. Ruang gerak yang luas dapat 

mengurangi interaksi dan gesekan antara ikan gabus  karena ikan gabus memiliki 

sifat yang agresif. Selain itu ruang gerak juga dapat mengurangi stress pada ikan  

karena apabila ikan stress maka nafsu makan ikan akan berkurang sehingga ikan 

mudah terserang penyakit bahkan menyebabkan kematian.  

Menurut Rahmad (2010) ruang gerak merupakan faktor luar yang 

mempengaruhi kelulushidupan ikan dengan adanya ruang gerak yang cukup luas 

ikan dapat bergerak dan memanfaatkan makanan secara maksimal. 

Selain itu faktor yang mempengaruhi tingkat kelulushidupan ikan gabus 

adalah sifat alami dari ikan ini sendiri dimana ikan ini dapat hidup pada kondisi 

lingkungan yang kurang baik bahkan dalam kondisi kekurangan air. Ikan gabus 

memiliki alat pernapasan tambahan yaitu labirin yang berfungsi untuk menghirup 

oksigen dari udara sehingga selama penelitian tidak terdapat kematian terhadap 

benih ikan gabus pada setiap perlakuan.  

Kordi (2011) menyatakan bahwa ikan gabus termasuk golongan ikan yang 

mempunyai alat bantu pernapasan (labirin) berfungsi untuk menghirup oksigen 

dari udara langsung (atmosfer), ikan ini juga memiliki kemampuan bernapas 

langsung dari udara dan memiliki daya tahan hidup yang tinggi untuk tetap hidup 

di berbagai tempat, bahkan dikolam air limbah sekalipun. 

Pemberian pakan yang tepat baik dalam ukuran, jumlah, dan kandungan gizi 

dari pakan juga dapat meningkatkan kelulushidupan benih ikan gabus. Pakan yang 

diberikan selama penelitian ini dapat dimanfaatkan benih ikan gabus sebagai 

sumber energi untuk memenuhi kebutuhan nutrisinya. Energi yang diserap dari 

makanan digunakan untuk tumbuh dan kelangsungan hidup.  
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Wijayanti (2010) menyatakan bahwa kematian ikan juga dapat terjadi 

karena ikan mengalami kelaparan karena kandungan gizi pakan yang tidak 

mencukupi sebagai sumber energi. Salah satu upaya untuk mengatasi rendahnya 

tingkat kelulushidupan yaitu dengan pemberian pakan yang tepat baik dalam 

ukuran, jumlah dan kandungan gizi dari pakan yang diberikan. 

Menurut Setiawan (2009) padat tebar ikan yang tinggi dapat mempengaruhi 

ruang gerak, interaksi dan tingkah laku ikan yang pada akhirnya dapat 

menurunkan kondisi  kesehatan dan fisiologis ikan sehingga terjadinya penurunan 

pemanfaatan makanan, pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan.  

Effendi (1997) menambahkan bahwa survival rate atau derajat 

keluluhidupan dipengaruhi oleh faktor biotik yaitu persaingan, parasit, umur, 

predator, kepadatan dan penanganan manusia, sedangkan faktor abiotik adalah 

sifat fisika dan kimia dalam perairan.  

4.2.    Pertumbuhan Berat Mutlak Ikan Gabus (Channa striata) 

 Selama penelitian juga dilakukan pengukuran pertambahan berat mutlak  

benih ikan gabus pada awal sampai akhir penelitian. Pengukuran dilakukan 4 kali 

pengukuran dalam 28 hari, pengukuran pertumbuhan berat pada penelitian ini 

dilakukan dengan jarak pengukuran selama 7 hari sekali.  

Untuk pengukuran pertumbuhan berat ikan menggunakan metode sampling 

50% pada masing-masing perlakuan yaitu dengan cara mengukur 5 ekor ikan dari 

10 ekor ikan setiap perlakuan. Selanjutnya untuk melihat rata-rata  pertumbuhan 

berat mutlak benih ikan gabus pada masing-masing perlakuan dapat dilihat pada 

Tabel 4.2. 
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Tabel 4.2. Rerata Pertumbuhan Berat Mutlak Ikan Gabus (Channa striata) Selama  

                 Penelitian  

Perlakuan 
Berat Rata-Rata (gr) Rerata Pertumbuhan Berat 

Mutlak (gr) Awal Akhir 

P0 (Pellet) 0,8 2,37 1,58 

P1 (Bekicot) 0,8 3,34 2,54 

P2 (Keong Mas) 0,8 2,45 1,65 

P3 (Keong Sawah) 0,8 2,49 1,69 

P4 (Keong Bakau) 0,8 2,10 1,32 

Berdasarkan dari Tabel 4.2. dapat dilihat bahwa rata-rata pertumbuhan berat 

mutlak ikan gabus pada setiap perlakuan mempunyai nilai yang berbeda-beda. 

Rata-rata pertumbuhan berat mutlak ikan gabus pada P0 memiliki berat mutlak 

1,58 gr, P1 sebesar 2,54 gr, P2 sebesar 1,65 gr, P3 sebesar 1,69 gr dan P4 sebesar 

1,32 gr. Untuk lebih jelas rata-rata pertumbuhan berat mutlak ikan gabus dapat 

dilihat pada Gambar 7. 

 

 

 

  

 

 

Gambar 7. Grafik Rata-Rata Pertumbuhan Berat Mutlak Ikan Gabus 

Pada Gambar 7 dapat dilihat dengan jelas terdapat perbedaan rata-rata 

pertumbuhan berat mutlak benih ikan gabus dari setiap perlakuan. Perlakuan yang 

memiliki rata-rata pertumbuhan berat mutlak benih ikan gabus yang tertinggi 

adalah pada P1 sebesar 2,54 gr dan yang terendah terdapat pada P4 dengan rata-
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rata pertumbuhan berat mutlak sebesar 1,32 gr. Berdasarkan uji Analisis Variansi 

(ANAVA) diperoleh Fhitung (4,63) > Ftabel (3,48) dengan ketelitian 95%  

menunjukan pemberian jenis mollusca berbeda berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan berat mutlak benih ikan gabus. 

Tabel 4.3. Kadar Protein pada Masing-Masing Perlakuan Selama Penelitian 

No Perlakuan Kadar Protein (%) 

1 P0 (Pellet) 41,00 

2 P1 (Bekicot)  59,85 

3 P2 (Keong Mas) 54,75 

4 P3 (Keong Sawah) 56,02 

5 P4 (Keong Bakau) 15,35 

Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan selama 28 hari masa 

penelitian diperoleh data rata-rata pertumbuhan berat mutlak benih ikan gabus 

yang dapat dilihat lebih jelas pada Gambar 7. Pertumbuhan berat mutlak yang 

tertinggi pada penelitian ini terdapat pada P1 dengan pemberian pakan 

menggunakan bekicot. Hal ini disebabkan bekicot memiliki tekstur yang lebih 

lunak dan memiliki bau yang lebih amis sehingga benih ikan gabus lebih tertarik 

memakannya dibandingkan perlakuan yang lainnya. Selain itu bekicot juga 

memiliki kandungan protein yang tinggi yaitu sebesar 59,85 %.  

Sedangkan rata-rata pertumbuhan berat mutlak benih ikan gabus yang 

terendah pada penelitian ini terdapat pada P4 dengan pemberian pakan 

menggunakan keong bakau. Hal ini dikarenakan keong bakau memiliki bau yang 

kurang amis dibandingkan keong lainnya sehingga benih ikan gabus kurang 

tertarik memakannya. Selain itu keong bakau hanya memiliki kandungan protein 

sebesar 15,35% yang merupakan perlakuan yang paling rendah memiliki   

kandungan protein dibandingkan perlakuan lainnya. 
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Mudjiman (1989) menyatakan bahwa tekstur dan bau khusus suatu jenis 

pakan juga dapat mempengaruhi daya tarik dan nafsu makan ikan, pertumbuhan 

ikan yang cepat terlihat pada respon terhadap pakan yang dimakannya. 

Sahwan (2002) menyatakan bahwa kandungan nutrisi pada daging bekicot  

sangat tinggi sehingga dapat menghasilkan laju pertumbuhan yang optimal yaitu 

berkisar 54,29-64,14 %, lemak 3,92-4,18%, dan karbohidrat 30,45%. Sedangkan 

keong bakau memiliki kandungan nutrisi dengan nilai protein sebesar 12,16%, 

lemak 0,38%, asam glutamat 1,20% dan asam amino non essensial berupa histidin 

sebesar1,56% (Hafiludin, 2012). 

Perbedaan rata-rata pertumbuhan berat mutlak benih ikan gabus disebabkan 

oleh pakan yang diberikan pada setiap perlakuan memiliki kandungan protein 

yang berbeda-berbeda sehingga mempengaruhi pertumbuhan berat mutlak ikan 

gabus. Hal ini dapat disimpulkan bahwa semakin baik nutrisi yang terdapat pada 

suatu pakan maka semakin baik pertumbuhan ikan yang dihasilkan. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Kordi (2009) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan ikan adalah kandungan protein dalam pakan, karena protein 

berfungsi untuk membentuk jaringan baru untuk pertumbuhan dan menggantikan 

jaringan yang rusak. 

Prihadi (2007) menyatakan bahwa pertumbuhan ikan dapat terjadi jika 

jumlah makanan melebihi kebutuhan untuk pemeliharaan tubuhnya, setelah 

memenuhi kebutuhan untuk pemeliharaan tubuhnya makanan yang dimakan ikan 

digunakan untuk pertumbuhannya. 
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Menurut Resky (2019) ikan dapat tumbuh dengan baik apabila pakan yang 

diberikan dapat dicerna dengan baik, pakan yang diberikan juga harus memiliki 

kandungan nutrisi yang sesuai untuk metabolisme dan pertumbuhan. 

4.3.   Pertumbuhan Panjang Mutlak Ikan Gabus (Channa striata) 

Hasil pengukuran panjang mutlak benih ikan gabus pada masing-masing 

perlakuan selama penelitian dapat dilihat pada lampiran. Sedangkan untuk melihat 

data rata-rata pertumbuhan panjang mutlak benih ikan gabus untuk setiap 

perlakuan dapat dilihat pada Tabel 4.4.  

Tabel 4.4. Rerata Pertumbuhan Panjang Mutlak Ikan Gabus (Channa striata)   

                 Selama Penelitian 

Perlakuan  

Panjang Rata-rata 

(cm) 
Rerata Pertumbuhan Panjang 

Mutlak (cm) 
Awal  Akhir 

P0 (Pellet) 4,00 7,53 3,53 

P1 (Bekicot)  4,00 8,33 4,33 

P2 (Keong Mas) 4,00 7,60 3,60 

P3 (Keong Sawah) 4,00 7,83 3,83 

P4 (Keong Bakau) 4,00 6,97 2,97 

Berdasarkan dari Tabel 4.4. dapat dilihat bahwa rata-rata pertumbuhan 

panjang mutlak benih ikan gabus pada setiap perlakuan mempunyai nilai yang 

berbeda-beda. Rata-rata pertumbuhan panjang mutlak ikan gabus pada perlakuan 

P0 memiliki panjang mutlak 3,53 cm, P1 sebesar 4,33 cm, P2 sebesar 3,60 cm, P3 

sebesar 3,83 cm dan P4 sebesar 2,97 cm. Untuk melihat lebih jelas pertumbuhan 

panjang mutlak ikan gabus selama penelitian dapat dilihat pada Gambar 8. 
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Gambar 8. Grafik Rata-Rata Pertumbuhan Panjang Mutlak Benih Ikan Gabus  

Pada Gambar 8 dapat dilihat dengan jelas data rata-rata pertumbuhan 

panjang mutlak benih ikan gabus pada setiap perlakuan. Pada perlakuan P0 

sebesar 3,53 cm, P1 sebesar 4,33 cm, P2 sebesar 3,60 cm, P3 sebesar 3,83 cm dan 

P4 sebesar 2,97 cm. Berdasarkan uji Analisis Variansi (ANAVA) diperoleh 

Fhitung (4,83) > Ftabel (3,48) dengan ketelitian 95% menunjukkan pemberian 

jenis mollusca berbeda berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan panjang mutlak 

benih ikan gabus.  

Berdasarkan dari hasil penelitian rata-rata pertumbuhan panjang mutlak ikan 

gabus saling berkaitan dengan rata-rata pertumbuhan berat mutlak  yang diperoleh 

ikan gabus dimana rata-rata pertumbuhan panjang mutlak benih ikan gabus dari 

perlakuan P0 sampai P4 memiliki nilai yang berbeda-beda tetapi pada masing-

masing perlakuan terjadi pertumbuhan panjang mutlak yang relatif seiring dengan 

tingkat kadar protein pada setiap perlakuan. Herlina (2016) menyatakan bahwa 

pertumbuhan benih ikan gabus yang terbaik pada pakan yang memiliki kandungan 

protein yang tinggi sedangkan pakan yang memiliki kandungan protein yang 

rendah maka menghasilkan pertumbuhan yang rendah pula. . 
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Pertumbuhan panjang benih ikan gabus disebabkan oleh beberapa faktor 

seperti umur ikan, pakan yang diberikan, kesehatan dan kualitas air. Pada 

penelitian ini menggunakan benih ikan gabus sehingga pertumbuhan ikan gabus 

lebih cepat dibandingkan ikan gabus dewasa hal ini terjadi karena pada benih ikan 

mengkonsumsi makanannya untuk kelangsungan hidup dan pertumbuhan 

sedangkan pada ikan dewasa mengkonsumsi makanan untuk kematangan gonad 

sehingga pertumbuhannya menjadi terhambat. Ikan gabus yang diberikan pakan 

yang cukup akan lebih baik pertumbuhannya dibandingkan ikan yang kekurangan 

pakan begitu juga apabila ikan sakit maka pertumbuhannya akan lambat karena 

sebagian besar energi yang diperolehnya dari makanan digunakan untuk 

mempertahankan hidup. Selain itu kualitas air juga mempengaruhi pertumbuhan 

apabila kualitas air atau kondisi lingkungan yang baik maka menghasilkan 

pertumbuhan ikan yang baik pula. 

Kordi (2009) menyatakan bahwa ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan ikan antara lain stadia/umur, pakan, status kesehatan, 

kondisi kualitas lingkungan, jenis kelamin dan sifat keturunan.  

Gusrina (2008) menyatakan bahwa kebutuhan nutrisi pakan ikan harus 

sesuai dengan kebutuhan ikan. Apabila dalam pakan ikan tersebut terdapat salah 

satu nutrisi yang kurang maka kebutuhannya akan digantikan dengan nutrisi yang 

lainnya. Misalnya kebutuhan karbohidrat pada pakan ikan kurang, maka peran 

karbohidrat akan digantikan dengan protein. Protein dalam pakan ikan memiliki 

fungsi utama yaitu untuk pertumbuhan ikan, apabila fungsi tersebut dipecah untuk 

sumber energi, maka peran dari protein tersebut tidak maksimal, sehingga dapat 

menghambat pertumbuhan ikan.  
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Pertumbuhan panjang mutlak pada ikan gabus menunjukkan nilai tertinggi 

pada komposisi pakan yang memiliki kandungan protein yang tinggi, nilai nutrisi 

pada pakan ikan dapat diketahui dari komposisi zat gizi dan komponen penting 

yang tersedia dalam pakan (Deny et al. 2013).  

Fujaya (2004) menyatakan bahwa tidak semua makanan yang dimakan oleh 

ikan digunakan untuk hasil pertumbuhan dan sebagian besar energi dari makanan 

digunakan untuk metabolisme (pemeliharaan), dan sisanya digunakan untuk 

aktivitas, pertumbuhan dan reproduksi.  

4.4.   Laju Pertumbuhan Harian Ikan Gabus (Channa striata) 

Laju pertumbuhan harian berfungsi untuk menghitung persentase 

pertumbuhan berat ikan per hari. Untuk melihat hasil penelitian ini laju 

pertumbuhan berat harian dapat dilihat pada Tabel 4.5.  

Tabel 4.5. Rerata Laju Pertumbuhan Harian Ikan Gabus (Channa striata)  

                    Selama Penelitian 

Perlakuan 
Berat Rata-Rata (gr) Rerata Laju Pertumbuhan 

Harian (%) Awal Akhir 

P0 (Pellet) 0,8 2,37 5,63 

P1 (Bekicot) 0,8 3,34 9,08 

P2 (Keong Mas) 0,8 2,45 5,89 

P3 (Keong Sawah) 0,8 2,49 6,05 

P4 (Keong Bakau) 0,8 2,12 4,73 

Tabel 4.5. menunjukkan bahwa rata-rata laju pertumbuhan harian benih ikan 

gabus selama penelitian pada perlakuan P0 sebesar 5,63% diikuti P1 sebesar 

9,08% , P2 sebesar 5,89%, selanjutnya P3 sebesar 6,05% dan P4 sebesar 4,73 %. 

Untuk melihat lebih jelas laju pertumbuhan harian benih ikan gabus selama 

penelitian dapat dilihat pada Gambar 9. 
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Widyawati (2009) menyatakan bahwa laju pertumbuhan harian ikan adalah 

ikan mampu memanfaatkan nutrient pakan untuk disimpan dalam tubuh dan 

mengubah menjadi energi. Ikan yang mengkonsumsi pakan yang kandungan 

protein yang tinggi akan cepat tumbuh baik berat maupun panjang (Sudjiharno, 

1999).  

 

 

 

 

  

 

Gambar 9. Grafik Rata- Rata Laju Pertumbuhan Harian Ikan Gabus  

Dapat dilihat pada gambar diatas merupakan gambar grafik laju 

pertumbuhan harian ikan gabus. Pada Gambar 9 dapat dilihat bahwa pertumbuhan 

harian diperoleh nilai tertinggi pada perlakuan P1 pemberian pakan menggunakan 

bekicot dengan laju pertumbuhan harian sebesar 9,08%, diikuti dengan P3 sebesar 

6,05%, lalu P2 sebesar 5,89% sedangkan pada P4 memiliki nilai pertumbuhan 

harian terendah sebesar 4,73%. Selanjutnya P0 sebagai kontrol memiliki laju 

pertumbuhan harian yaitu 5,63%. Berdasarkan uji Analisis Variansi (ANAVA) 

diperoleh Fhitung (4,63) > Ftabel (3,48) dengan ketelitian 95% menunjukkan 

pemberian jenis mollusca berbeda berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan 

harian benih ikan gabus. 
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Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan juga tentang laju pertumbuhan 

harian ikan gabus dengan pemberian pakan menggunakan jenis mollusca yang 

berbeda, menghasilkan laju pertumbuhan harian yang berbeda-beda. Laju 

pertumbuhan harian menjelaskan bahwa ikan gabus mampu memanfaatkan nutrisi 

pakan untuk disimpan dalam tubuh dan mengkonversinya menjadi energi. Energi 

ini digunakan oleh benih ikan gabus untuk metabolisme dasar, pergerakan, 

respirasi dan pertumbuhan.  

Laju pertumbuhan harian pada setiap perlakuan meningkat seiring 

bertambahnya waktu pemeliharaan yang menunjukkan bahwa benih ikan gabus 

dapat memanfaatkan pakan yang diberikan sebagai sumber energi dan 

pertumbuhannya. Hubungan timbal-balik antara setiap individu benih ikan gabus 

dengan benih ikan gabus lainnya dipengaruhi oleh jumlah, ruang, ukuran dan 

spesies. Hubungan ini berpengaruh terhadap pertumbuhan benih ikan gabus dan 

besarnya interaksi yang terjadi antara setiap individu benih ikan gabus dan 

mempengaruhi kemampuan benih ikan gabus untuk memperoleh makanan. 

Huet (1971) menyatakan bahwa pertumbuhan hanya akan terjadi jika energi 

makanan yang dimakan lebih banyak dari pada energi yang diperlukan untuk 

mempertahankan berat tubuhnya (maintenance). Hickling (1971) menambahkan 

bahwa laju pertumbuhan harian ikan dipengaruhi oleh makanan, suhu dan umur 

ikan. Kecepatan laju pertumbuhan ikan sangat dipengaruhi oleh jenis dan kualitas 

pakan yang diberikan serta kondisi lingkungan hidupnya.  

Amri dan Khairuman (2002) menyatakan bahwa apabila pakan yang 

diberikan berkualitas baik, jumlahnya mencukupi dan kondisi lingkungan 

mendukung maka dapat dipastikan laju pertumbuhan ikan menjadi cepat sesuai 
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yang diharapkan. Sebaliknya, apabila pakan yang diberikan berkualitas jelek, 

jumlahnya tidak mencukupi dan kondisi lingkungannya tidak mendukung dapat 

dipastikan pertumbuhan ikan akan terhambat. Selanjutnya dikatakan bahwa awal 

dari hasil persaingan ruang dan pakan, ikan akan mengembangkan pola tingkah 

laku yang bermacam-macam, meliputi pertahanan dan dominansi (Hoar et al. 

1979). 

4.5.   Konversi Pakan (Food Convertion Ratio) 

Pertumbuhan ikan sangat berkaitan erat dengan pakan yang diberikan 

dimana pakan yang berkualitas baik akan memberikan efek pertumbuhan yang 

baik pula. Untuk nilai konversi pakan dapat digunakan sebagai petunjuk terhadap 

kualitas pakan yang diberikan. Besar kecilnya konversi pakan merupakan 

gambaran tingkat efisiensi pakan tersebut. Sebaliknya bila nilai konversi pakan 

tingggi maka tingkat efisiensi pakan tersebut kurang baik (Herlina, 2016). Untuk 

melihat konversi pakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6.   Rerata Nilai Konversi Pakan Ikan Gabus (Channa striata) Selama  

Penelitian 

Perlakuan 
Ulangan Jumlah 

 

Rerata  

Nilai Konversi Pakan 
1 2 3 

P0 (Pellet) 1,20 1,28 1,33 3,82 1,27 

P1 (Bekicot) 1,12 0,92 0,91 2,95 1,00 

P2 (Keong Mas) 1,09 1,01 1,02 3,13 1,04 

P3 (Keong Sawah) 1,02 1,05 1,03 3,10 1,03 

P4 (Keong Bakau) 1,87 1,06 0,99 3,92 1,31 

Dari Tabel 4.6. dapat dilihat nilai konversi pakan pada perlakuan P0 sebesar 

1,27, perlakuan P1 sebesar 1,00, perlakuan P2 sebesar 1,04, selanjutnya perlakuan 

P3 sebesar 1,03 dan perlakuan P4 sebesar 1,31. Untuk lebih jelas untuk melihat 

nilai konversi pakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 10.   
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Gambar 10. Grafik Rata-Rata Konversi Pakan Ikan Gabus  

Pada gambar grafik diatas dapat dilihat bahwa konversi pakan pada masing-

masing perlakuan memiliki perbedaan. Pada perlakuan P0 memiliki nilai konversi 

pakan 1,27, P1 memiliki nilai konversi pakan 1,00, P2 memiliki nilai konversi 

pakan 1,04, P3 memiliki nilai konversi pakan 1,03 dan pada P4 memiliki nilai 

konversi pakan 1,31. Dapat disimpulkan bahwa konversi pakan yang baik 

(terendah) terdapat pada perlakuan P1 dengan nilai konversi pakan 1,00 dan 

konversi pakan tertinggi pada penelitian ini adalah perlakuan P4 1,31.  

Dari uji statistik diperoleh F hitung (1,31) < F tabel (3,48) dengan tingkat 

ketelitian 95%. Hal ini pada hasil uji statistik menunjukkan hasil penelitian tidak 

berbeda nyata pada seluruh perlakuan. Secara keseluruhan penelitian ini 

menghasilkan nilai yang tidak berbeda nyata pada seluruh perlakuan.  

Menurut Pascual (1984) menyatakan bahwa semakin rendah nilai konversi 

pakan, maka semakin baik karena jumlah pakan yang dihabiskan untuk 

menghasilkan berat tertentu adalah sedikit.  
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4.6.      Parameter Kualitas Air 

 Selama penelitian dilakukan pengukuran kualitas air parameter kualitas air 

yang diukur selama penelitian ini adalah suhu, pH, DO dan ammonia. Hal ini 

harus dilakukan karena air merupakan tempat ikan hidup ikan yang sangat penting 

untuk kelangsungan hidup ikan gabus, nafsu makan ikan, agar ikan tidak stress 

disebabkan perubahan kualitas air, dimana perubahan kualitas air ini juga dapat 

menyebabkan kematian pada ikan. Salah satu faktor yang cukup penting dalam 

mendukung kelulushidupan dan pertumbuhan ikan gabus adalah kualitas air 

dimana perairan merupakan tempat ikan tersebut hidup. Untuk lebih jelas 

mengenai parameter kualitas air selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.7.  

Tabel 4.7. Parameter Kualitas Air Selama Penelitian 

No Parameter Kualitas Air Keterangan 

1 Suhu (
o
C) 26-32 

2 Derajat Keasaman/pH 6-7 

3 Kadar Oksigen (ppm) 51,20-52,90 

4 Ammonia (ppm) 0,38 

Berdasarkan hasil pengukuran parameter kualitas air pada penelitian ini 

diperoleh nilai kisaran suhu selama penelitian adalah 26-32
 o

C, pH 6-7, kadar 

oksigen terlarut (DO) 52,90 ppm dan ammonia 0,38 ppm. Nilai parameter kualitas 

air selama penelitian bisa dikatakan sebagai nilai kualitas air yang normal. 

Makmur (2003) menyatakan bahwa suhu air optimal bagi perkembangan hidup 

ikan gabus berkisar antara 26,5-31,5
 o

C. 

Suhu merupakan salah satu faktor yang penting dalam kegiatan budidaya 

perikanan. Semakin tinggi suhu air semakin aktif pula metabolisme ikan, begitu 

pula sebaliknya. Kondisi suhu sangat berpengaruh terhadap kehidupan ikan. Pada 

suhu rendah, ikan akan kehilangan nafsu makan dan menjadi lebih rentan terhadap 
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penyakit. Sebaliknya jika suhu terlalu tinggi maka ikan akan mengalami stress 

pernapasan dan bahkan dapat menyebabkan kerusakan insang permanen 

(Suriansyah, 2014).  

Hasil pengukuran pH selama penelitian pH air selama penelitian berkisar 6-

7 nilai tersebut masih dalam kisaran yang normal, seperti yang dikemukakan 

Muflikhah (2008) menyatakan bahwa pH air yang baik untuk pemeliharaan benih 

ikan gabus berkisar 4-9.  

Selama penelitian, kandungan oksigen terlarut dalam media penelitian yaitu 

keramba memiliki kadar oksigen pada awal penelitian sebesar 51,20 ppm dan 

akhir penelitian 52,90 ppm. Kandungan oksigen terlarut selama penelitian ini bisa 

dikatakan bahwa layak untuk mendukung pertumbuhan ikan gabus. Muflikhah 

(2008) menyatakan bahwa untuk pemeliharaan ikan gabus kandungan oksigen 

terlarut yang diperlukan minimal adalah 3 ppm. Kadar oksigen merupakan faktor 

lingkungan yang penting, apabila konsentrasi oksigen terlarut rendah, nafsu 

makan organisme yang dibudidayakan menurun sehingga mempengaruhi 

pertumbuhan serta daya tahan terhadap penyakit, sebaliknya jika konsentrasi 

oksigen terlarut rendah terus berlangsung maka kemungkinan organisme yang 

dibudidayakan akan mati karena kekurangan oksigen (Wahyuningsih, 2009), 

Kadar ammonia dalam penelitian ini 0,38 ppm kisaran ammonia ini masih 

tergolong aman untuk pemeliraan dan pertumbuhan ikan gabus. Menurut Siregar 

(2000) bahwa konsentrasi ammonia yang masih dapat ditoleransi oleh ikan adalah 

1 ppm. Sedangkan menurut Sudjiharno (1999) kandungan ammonia yang 

dianjurkan untuk budidaya sebaiknya kurang dari 5 ppm.   
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.   Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 

kelulushidupan dan pertumbuhan benih ikan gabus (Channa striata) yang 

diberikan pakan jenis mollusca berbeda yaitu menggunakan keong mas, keong 

sawah, bekicot dan keong bakau dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pertumbuhan dan kelulushidupan benih ikan gabus yang diberi pakan jenis 

mollusca berbeda memberikan pengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan 

dan kelulushidupan benih ikan gabus. Tingkat kelulushidupan pada 

penelitian ini adalah 100% pada setiap perlakuan. 

2. Perlakuan yang terbaik adalah pada perlakuan P1 dengan pemberian pakan 

menggunakan bekicot yang dapat menghasilkan pertumbuhan berat 

mutlak benih ikan gabus 2,54 gr, pertumbuhan panjang mutlak benih ikan 

gabus 4,33 cm, laju pertumbuhan harian sebesar 9,08% dan konversi 

pakan sebesar 1,00. 

5.2.   Saran 

Adapun saran yang disampaikan pada penelitian ini yaitu perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut tentang efisiensi dan frekuensi pemberian pakan 

menggunakan bahan utama bekicot untuk meningkatkan pertumbuhan benih ikan 

gabus yang lebih tinggi. 
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